
Dorong Pengembangan Teknologi
dan  Inovasi,  Dinas  Perikanan
Kolut  Sosialisasikan  Penerapan
Mutu Ikan
Kolaka  Utara,   SultraNET.  |  Dinas  Perikanan  Kabupaten  Kolaka  Utara
menggelar acara Sosialisasi Penerapan Mutu Pengolahan dan Pemasaran Ikan
yang dibuka oleh Penjabat (Pj).  Bupati  Kolaka Utara, Dr.  Ir.  Sukanto Toding,
M.SP., MA. Acara ini dihadiri  80 peserta dari unit pengolahan dan pemasaran
ikan yang beroperasi di wilayah Kolaka Utara. Kamis (14/9/2023)

Dalam sambutannya,  Penjabat  Bupati  Kolaka  Utara,  Dr.  Ir.  Sukanto  Toding,
M.SP., MA., menekankan pentingnya pengembangan teknologi dan inovasi dalam
proses pengolahan ikan. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan nilai tambah
bagi masyarakat, terutama mereka yang bergantung pada sektor perikanan.

Dr. Sukanto Toding juga menjelaskan bahwa ikan memiliki nilai gizi yang tinggi
dan penting untuk pertumbuhan anak-anak, dengan konsumsi ikan yang cukup
maka pertumbuhan otak akan sempurna sehingga anak-anak kita akan bebas dari
stunting  yang  menjadi  masalah  kita  saat  ini.  Oleh  karena  itu,  inovasi  dan
penerapan mutu dalam pengolahan ikan dapat membantu mengatasi  masalah
stunting pada anak-anak.

https://www.sultranet.com/dorong-pengembangan-teknologi-dan-inovasi-dinas-perikanan-kolut-sosialisasikan-penerapan-mutu-ikan/
https://www.sultranet.com/dorong-pengembangan-teknologi-dan-inovasi-dinas-perikanan-kolut-sosialisasikan-penerapan-mutu-ikan/
https://www.sultranet.com/dorong-pengembangan-teknologi-dan-inovasi-dinas-perikanan-kolut-sosialisasikan-penerapan-mutu-ikan/
https://www.sultranet.com/dorong-pengembangan-teknologi-dan-inovasi-dinas-perikanan-kolut-sosialisasikan-penerapan-mutu-ikan/


Sosialisasi Penerapan Mutu Pengolahan dan Pemasaran Ikan

“Saya  berharap  para  peserta  dapat  benar-benar  mengambil  manfaat  dari
sosialisasi  ini,  menerapkan  ilmu  yang  diperoleh,  dan  meningkatkan  kualitas
pengolahan  ikan.  Ini  akan  berdampak positif  pada  kesejahteraan  masyarakat
Kolaka Utara,  terutama mereka yang berkecimpung dalam sektor perikanan,”
ungkap Dr. Sukanto Toding.



Sosialisasi Penerapan Mutu Pengolahan dan Pemasaran Ikan

Sosialisasi  ini  diharapkan  akan  mendorong  para  pelaku  usaha  di  bidang
pengolahan dan pemasaran ikan di  Kolaka Utara untuk terus berinovasi  dan
meningkatkan standar  mutu produk mereka.  Dengan demikian,  Kolaka Utara
dapat dikenal  sebagai  daerah dengan kuliner khas dari  hasil  perikanan yang
berkualitas  tinggi,  serta  berkontribusi  pada  peningkatan  kesejahteraan
masyarakat  setempat.  (KomInfo)

TPPS  Buton  Salurkan  Makanan
Tambahan Anak di Desa Wolowa
Buton, SultraNET. | Ketua Tim Penanganan Penurunan Stunting (TPPS) yang
juga Sekretaris Daerah (Sekda) Kabupaten Buton Asnawi Jamaluddin, S.Pd., M.Si.
membuka  kegiatan  Pemberian  Makanan  Tambahan  Anak.  Kegiatan  yang
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merupakan  program  Dharma  Wanita  Perempuan  (DWP)  Kabupaten  Buton
dilakukan di Lokus Stunting di Puskesmas Wolowa, Desa Wolowa, Kec. Wolowa,
Rabu, 13 September 2023.

Turut hadir dalam Kunjungan Lapangan DWP Kabupaten Buton tersebut, Ketua
DWP Kabupaten Buton, Ny. Kiki  Amalia Asnawi,  Kadis PPA Kabupaten Buton
Ilham Habo Nibu, S.P., Camat Wolowa, Kapus Wolowa, dan para Anggota DWP
Kab. Buton.

“Atas  nama  pribadi  dan  Pemerintah  Kabupaten  Buton,  saya  menyampaikan
apresiasi yang setinggi-tingginya atas terselenggaranya acara ini. Selamat datang
kepada seluruh peserta dan narasumber kegiatan pada hari ini untuk generasi
bebas stunting,” ujarnya

Ia berharap acara ini  dapat meningkatkan komitmen dari seluruh pihak yang
hadir dalam menanggulangi permasalahan stunting bersama-sama, serta program
yang telah dirancang mampu direalisasikan dengan baik.

Pemberian Makanan Tambahan Anak

Sekda  berharap  dengan  berjalannya  kegiatan  tersebut  bisa  berdampak  pada
target pemerintah tentang penurunan stunting menjadi 14% pada tahun 2024



serta dapat terwujudnya Kabupaten Buton bebas stunting.

“Diharapkan berjalannya program dan kerjasama sinergis ini, dapat berkontribusi
untuk mencapai target 14% stunting pada tahun 2024. Bahkan jika bisa, mari kita
berupaya untuk mewujudkan Kabupaten Buton bebas stunting,” harapnya.

Pemerintah Kabupaten Buton lanjut Sekda sangat serius dalam upaya penurunan
angka stunting dengan mengeluarkan Surat Keputusan Bupati Buton nomor 359
tahun 2022 tentang perubahan atas keputusan Bupati Buton nomor 117 tahun
2022 tentang tim percepatan penurunan stunting di Kabupaten Buton.

Pemerintah  Kabupaten  Buton  menunjukkan  keseriusan  dalam  penanganan
stunting, salah satunya melalui Surat Keputusan Bupati Buton, nomor 359 tahun
2022 tentang perubahan atas keputusan Bupati Buton nomor 117 tahun 2022
tentang  Tim  Percepatan  Penurunan  Stunting  di  Kabupaten  Buton,  yang  di
dalamnya telah termaktub dan melibatkan multi perangkat daerah.

“Termasuk Dinas Pekerjaan Umum dan penataan ruang, yang membidangi upaya
penyediaan air bersih dan jamban sehat di lokus stunting, melalui kegiatan dak
air minum dan dak sanitasi,” jelasnya.

Diakhir sambutannya Sekda Buton berharap kegiatan yang dilaksanakan tersebut
dapat  memberikan  dampak  positif  dalam  Upaya  penanganan  stunting  di
Kabupaten Buton sehingga dimasa depan daerah ini dapat memiliki generasi yang
sehat dan cerdas.

“Saya harap acara penyuluhan stunting yang kita laksanakan pada hari ini, dapat
memberikan  kontribusi  yang  positif  dalam  upaya  pencegahan  stunting  di
Kabupaten Buton, dan membantu menciptakan generasi yang sehat dan cerdas,”
tutupnya.

Selain  pemberian  makanan  tambahan  kepada  anak,  kegiatan  tersebut
dirangkaikan dengan pelayanan posyandu dan lansia di puskesmas tersebut. (DK)



LSM  Perisai  Tuding  PT.  AMI
Bangun  Jetty  Tanpa
Pemberitahuan Ke Dishub
Rumbia, SultraNET. | Lembaga Swadaya Masyarakat Pemersatu Barisan
Anti  Korupsi   (LSM-Perisai)  Kabupaten  Bombana  menuding
Pembangunan Terminal Khusus (jetty) oleh PT. Artha Mining Industry
(AMI) di Kecamatan Mataoleo, Kabupaten Bombana, Provinsi Sulawesi
Tenggara (sultra) dilakukan tanpa prosedur yang sesuai.

Kepada awak media SultraNET.com, Ansar Ahmad selaku Ketua Devisi Investigasi
LSM-Perisai, Minggu (28/7/2019) menuturkan bahwa setelah pihaknya melakukan
investigasi lapangan, terungkap bahwa PT. AMI belum menyampaikan penetapan
lokasi  dan izin  pembangunan Terminal  Khusus dari  Menteri  Perhubungan ke
Dinas Perhubungan Provinsi Sulawesi Tenggara.

“Kami menduga kuat  bahwa PT.  AMI dalam membangun pelabuhan
khusus (jetty.red) mengabaikan prosedur yang berlaku, dan ini tidak
bisa dibiarkan,” Tutur Ansar.

Terlebih lagi lanjut Ansar Ahmad, Pembangunan Terminal Khusus (Jetty) PT. AMI
di area yang merupakan zona tangkap ikan nelayan lokal yang terkenal sebagai
pemasok ikan terbesar  di  Kabupaten Bombana itu  telah meresahkan nelayan
sekitar.

“Jetty itu dibangun dalam wilayah zona tangkap ikan, sehingga dapat
dipastikan mata pencarian nelayan di daerah tersebut terancam punah,”
Urainya.

Dikonfirmasi terpisah, salah seorang warga setempat yang berprofesi  sebagai
nelayan menuturkan bahwa akibat pembangunan Jetty tersebut, para nelayan di
area tersebut sangat terganggu karena saat hilir mudik kapal tongkang di area
tersebut, mereka diharuskan menjauh terlebih dahulu.

“wilayah  tangkap  ikan  di  sini  sangat  sempit  pak,  kalau  kapal
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tongkangnya datang, kita harus menjauh dulu, dan sebenarnya kalau
kami dimintai pendapat jelas kami menolak pak,” Singkatnya sembari
meminta identitasnya untuk tidak dipublikasi.

Hingga berita ini kami rilis, belum ada pihak perusahaan yang dapat dikonfirmasi.
(IS)


